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Media online yang ada di Indonesia sudah banyak menjamur di masyarakat. 
Media online sangat berperan penting dalam penyampaian informasi secara cepat 
dan memberikan informasi terbaru. Informasi yang disampaikan beragam, mulai 
dari politik, agama, hingga kriminal. Seperti halnya Detik.com dan Kompas.com 
dalam menyampaikan sebuah berita prostitusi online yang menjerat salah seorang 
artis Vanessa Angel. Tiap media pasti berbeda dalam memberitakan sebuah kasus, 
dan tergantung dari pandangan masing-masing media dalam melihat sebuah 
fenomena atau kejadian yang ada. Berdasarkan berita tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa berita mengenai perempuan  dan  berita mengenai 
prostitusi online yang diberitakan oleh kedua media tersebut. Bagaimana sebuah 
media menuliskan berita dari pandangan mereka masing-masing hingga terkadang 
memasukkan pendapat mereka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan paradigma konstruktivisme.  Dari hasil analisis yang didapat dari  
kedua media tersebut bahwa kedua media memberitakan perempuan memang 
kurang netral  dan terdapat beberapa kata yang kurang pantas. Kemudian pada 
analisa mengenai pemberitaan prostitusi online, Detik.com dan Kompas.com tidak 
menmberitakan secara rinci mengenai kasus tersebut dan lebih fokus terhadap 
orang yang terlibat dalam kasus prostitusi online tersebut. 
 








REPORTING ON WOMEN IN PROSTITUTION NEWS IN ONLINE 
MEDIA  








Dr. Elva Ronaning Roem, M.Si 
Alna Hanana, S.I.Kom, M.Sc 
 
Online media play an important role in delivering information quickly and 
providing the latest information. The information delivered varies from politics to 
religion to crime. Like Detik.com and Kompas.com in delivering an online 
prostitution news that ensnared one of the artists Vanessa Angel. Each media 
must be different in reporting a case, and depends on the view of each media in 
seeing a phenomenon or event that exists. Based on the news, this study aims to 
analyze news about women and news about online prostitution reported by the 
two media. How does a media write news from their respective views to 
sometimes include their opinions. This study uses qualitative research methods 
with a constructivism paradigm. From the analysis results obtained from the two 
media, both media reported that women were indeed less neutral and there were 
some inappropriate words. Then in the analysis of online prostitution reporting, 
Detik.com and Kompas.com did not report in detail about the case and were more 
focused on the people involved in the online prostitution case. 
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